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ABSTRACT

Article Info: Background: Cancer is a non-communicable disease
Submitted: 12 Mei 2025 characterized by the abnormal growth of body tissue cells.
Revised : 20 Juni 2025 Cancer cells are malignant and can impair the function of
Accepted : 30 Juni 20225 healthy tissues. Objective: This study aims to identify the

types of cancer that can be inhibited by the extract of
*Corresponding author e-mail: mangosteen peel (Garcinia mangostana L.), the active
surya.ningsi@uin-alauddin.ac.id compounds within the extract that possess anticancer

potential, and the anticancer activities exhibited by the
extract. Methods: This review used the PICO method
Cite this article: Sunarti, Surya Ningsi, | (Population, Intervention, Comparison, Outcome), adhering
Syamsuri  Syakri.2025. Kajian Literatur | to specific inclusion and exclusion criteria. Databases utilized
Aktivitas Antikanker Ekstrak Kulit Manggis | in the search included PubMed, ScienceDirect, Google
(Garcinia mangostana L.). Jurnal Farmasi 13 | Scholar, and MDPI. Results: From an initial screening of 154
(2): 25-30 articles, 10 articles met the inclusion criteria and were
included in the review. The results indicate that mangosteen
peel extract has the potential to inhibit various types of
cancer, including skin cancer, colorectal cancer, prostate
cancer, breast cancer, cervical cancer, leukemia, oral cancer,
and brain cancer. The key bioactive compounds responsible
for the anticancer activity are xanthones, particularly a-
mangostin, y-mangostin, and f-mangostin. The anticancer
activity of the extract is characterized by strong cytotoxic
Copyright: effects that inhibit cancer cell proliferation and induce

This is an open-access article distributed | apoptosis. Conclusion: Mangosteen peel extract (Garcinia
under the terms of the CC BY-SA 4.0 license. | mangostana L.) demonstrates potential in inhibiting cancer
cell growth and may serve as a promising natural anticancer
agent and has potential to be developed further as a
complementary therapeutic.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu dari tujuh negara megabiodiversitas dunia, dengan kekayaan flora yang
luar biasa, termasuk tanaman obat yang telah digunakan secara turun-temurun sebagai terapi tradisional.
Masyarakat secara luas meyakini bahwa pengobatan herbal memiliki risiko efek samping yang lebih rendah
dibandingkan dengan obat sintetis (Haryanti S., 2017). Kondisi ini memberikan peluang besar dalam
pengembangan obat-obatan berbasis bahan alam, terutama untuk penyakit degeneratif seperti kanker.

Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan beban kesehatan dan ekonomi yang tinggi
secara global. Penyakit ini ditandai dengan proliferasi sel abnormal yang bersifat invasif dan mampu
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bermetastasis ke jaringan lain. Menurut WHO, kanker menjadi penyebab utama kematian kedua di dunia setelah
penyakit kardiovaskular. Data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) 2018 menunjukkan terdapat 18,1 juta
kasus kanker baru dan 9,6 juta kematian akibat kanker di seluruh dunia. Angka kematian ini diperkirakan
meningkat hingga lebih dari 13,1 juta kasus pada tahun 2030 (Ferlay, 2012; Pangribowo, 2019).

Di Indonesia, prevalensi kanker menunjukkan tren peningkatan. Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi
kanker meningkat dari 1,4% menjadi 1,49%. Beberapa provinsi mengalami peningkatan signifikan, seperti
Gorontalo yang naik dari 0,2% menjadi 2,44%, serta Sulawesi Tengah dan DI Yogyakarta yang menunjukkan
prevalensi tertinggi, yakni 4,86% (Pangribowo, 2019). Tingginya angka kejadian kanker menjadi tantangan
besar dalam sistem kesehatan nasional, sehingga diperlukan pendekatan alternatif yang efektif dan aman.

Penelitian terhadap senyawa alami dengan aktivitas antikanker terus berkembang, salah satunya adalah
senyawa xanton yang berasal dari kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.). Tanaman ini telah lama dikenal
dalam pengobatan tradisional dan tersebar luas di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, dan
Filipina (Ibrahim M. Y., 2016; Magallanes O., 2017). Kulit buah manggis kaya akan senyawa bioaktif, seperti a-
mangostin, y-mangostin, dan garcinone E yang termasuk dalam kelompok xanton, yaitu pigmen fenolik yang
memiliki aktivitas biologis tinggi, termasuk sebagai antikanker (Putri, 2015; Madury S., 2012).

Xanton telah terbukti memiliki aktivitas antiproliferatif dan proapoptotik terhadap berbagai sel kanker.
Senyawa a-mangostin, misalnya, berperan dalam menekan pembentukan senyawa karsinogenik pada kolon,
sementara y-mangostin memberikan efek protektif terhadap berbagai penyakit degeneratif (Muchtaridi, 2018).
Garcinone E, turunan xanton lain yang diisolasi oleh The National Research Institute of Chinese Medicine di
Taiwan, menunjukkan efek sitotoksik yang lebih kuat terhadap sel kanker hati, lambung, dan paru dibandingkan
dengan obat kemoterapi standar seperti fluorourasil dan cisplatin (Yatman, 2012). Temuan-temuan ini
mengindikasikan bahwa senyawa xanton dari kulit manggis memiliki potensi besar sebagai kandidat agen
kemoterapi atau kemopreventif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai aktivitas
antikanker dari ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.), guna mendukung upaya pengembangan
obat herbal asli Indonesia yang aman, efektif, dan berdaya saing tinggi. Artikel ini memberikan data
komprehensif mengenai aktivitas antikanker ekstrak kulit buah manggis berdasarkan analisis literatur terkini,
serta memberikan dasar ilmiah untuk pengembangannya sebagai terapi komplementer pengobatan kanker.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan metode PICO yang meliputi (Population, Interventions, Comparison
dan Outcome), yang dapat dilihat pada tabel 1. Penelusuran dan pengkajian terhadap pustaka dari jurnal
penelitian atau dari artikel ilmiah melalui data base atau search engine yaitu PubMed, Science direct, Google
Scholar dan MDPI yang terpublikasi pada tahun 2011-2021. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu garcinia mangostana as anticancer, anticancer effects of mangostin, dan aktivitas antikanker kulit buah
manggis. Kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam pencarian dan pengumpulan artikel disajikan pada
tabel 2.

Tabel 1. Framework kajian literatur

P [ C 0
Population Intervention Comparison Outcome
Ekstrak kulit buah Metode ekstraksi, metode  Kontrol dalam setiap Aktivitas ekstrak kulit
manggis (Garcinia pengujian, kandungan penelitian buah manggis (Garcinia
mangostana L.) tanaman, dan jenis mangostana L.) sebagai
kanker. antikanker dan
konsentrasi.

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi kajian literatur

Kriteria Inklusi Kriteria eksklusi

1. Rentang waktu publikasi jurnal tahun 2011-2021 1. Jurnal yang tidak membahas tentang subjek
2. Berbahasa inggis dan indonesia penelitian
3. Subjek penelitian yaitu Garcinia mangostana 2. Metode penelitian tidak jelas

sebagai antikanker.
4. Tipe jurnal termasuk eksperimental.
5. Berupa jurnal duplikasi (dipilih salah satunya)
6. Kriteria jurnal memiliki International Standard

Serrial Number (ISSN) atau Digital Object
Identifier (DOI)
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7. Ketersediaan naskah full text/ open acces

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi dari keempat database pencarian, ditemukan sebanyak 154 artikel. Selanjutnya
dilakukan identifikasi dan skrining dengan melihat kriteria inklusi dan eksklusi (alur seleksi dapat dilihat pada
gambar 1). Dari hasil seleksi diperoleh sebanyak 10 artikel, hasil review dapat dilihat pada tabel 3.

Pubmed Science Direct Google Scholar MDPI
(39 artikel) (34 artikel) (75 artikel) (6 artikel)
A 4
Jumlah artikel dari situs Jumlah artikel yang

pencarian n= 154 duplikasi n= 15

v
Jumlah artikel setelah Jumlah artikel
diskrining/inklusi n= 139 > dieksklusi n= 129

l

Jumlah artikel yang
dianalisis n= 10

Gambar 1. Diagram seleksi artikel

Tabel 3. Hasil review artikel terkait aktivitas antikanker kulit buah manggis

No. Sumber artikel Jenis kanker yang Kandungan 1Cs0 (ug/mL) Aktivitas
dihambat
1. Wang et al., 2011 Kanker kulit a-mangostin 3,55-5,92 Kuat
dan y-mangostin
2. Aisha et al., 2012 Kanker kolorektal a-mangostin 6,5+1,0; Kuat
5,1+0,2; 7,2+0,4
3. Chang dan Yang, 2012  Kanker kolorektal y-mangostin 68,4846,73 Kuat
4. Johnson et al., 2012 Kanker prostat a-mangostin 15 Kuat
5. Kurose et al., 2012 Kanker payudara a-mangostin 20 Kuat
6. Setiawati et al., 2012 Kanker payudara a-mangostin 45 Kuat
7. Pan-In et al., 2014 Kanker serviks a-mangostin 7,43 Kuat
8. Novilla et al., 2016 Kanker darah xanton 1,12 Kuat
9. Lee et al., 2016 Kanker mulut a-mangostin 15 Kuat
10. Lietal., 2020 ~ Kankerotak xanton ] 12,5 ~ Kuat

Kanker merupakan penyakit tidak menular yang masih menjadi masalah kesehatan global. Tingginya
prevalensi dan angka kematian akibat kanker mendorong upaya pencarian terapi alternatif yang lebih aman,
efektif, dan memiliki toksisitas yang rendah terhadap sel normal. Terapi konvensional seperti kemoterapi,
radioterapi, dan imunoterapi masih menghadapi berbagai keterbatasan, termasuk resistensi obat, efek samping
serius, dan efikasi yang rendah terutama pada kanker metastatic (Kurose H., 2012; Novilla A., 2016).

Pengembangan agen antikanker berbasis bahan alam menjadi pendekatan yang menjanjikan. Salah satu
sumber potensial adalah kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.), yang dikenal kaya akan senyawa bioaktif
golongan xanton, seperti a-mangostin, y-mangostin, dan 3-mangostin. Senyawa-senyawa ini telah menunjukkan
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aktivitas farmakologis yang luas, terutama sebagai agen antiproliferatif dan penginduksi apoptosis pada berbagai
jenis sel kanker (Wang J. J., 2011; Aisha A. F., 2012; Johnson J., 2012).

a-mangostin merupakan senyawa utama yang telah banyak diteliti dalam konteks aktivitas antikanker.
Mekanisme kerjanya antara lain dengan mengaktivasi caspase-3, menginduksi penangkapan siklus sel pada fase
sub-G1, serta menghambat jalur PI3K/Akt yang berperan penting dalam proliferasi dan kelangsungan hidup sel
kanker (Lee H. N., 2016; Kurose H., 2012). Hal ini menyebabkan terjadinya apoptosis atau kematian sel
terprogram pada sel kanker.

Data dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis menunjukkan nilai 1C50 yang
rendah terhadap berbagai lini sel kanker, menandakan potensi antikanker yang kuat. (Prayong P., 2008)
menyebutkan bahwa ekstrak dengan nilai 1IC50 < 20 pg/mL dapat dikategorikan memiliki aktivitas sitotoksik
kuat. Contohnya, a-mangostin menunjukkan 1C50 sebesar 1,12 pug/mL terhadap sel leukemia HL-60, dengan
indeks selektivitas (SI) sebesar 22,34, menunjukkan potensi selektivitas tinggi terhadap sel kanker (Novilla A.,
2016).

Pada sel melanoma manusia SK-MEL-28, a-mangostin dan y-mangostin memiliki 1C50 masing-masing
sebesar 5,92 dan 3,55 pg/mL, menunjukkan potensi antikanker yang kuat (Wang J. J., 2011). Penelitian (Aisha
A. F., 2012) juga menunjukkan bahwa senyawa ini memiliki aktivitas kuat terhadap sel kanker kolorektal
HCT116 dengan IC50 a-mangostin sebesar 5,1 + 0,2 pg/mL dan y-mangostin sebesar 7,2 + 0,4 pg/mL.

Selain itu, y-mangostin efektif menginduksi apoptosis pada sel HT29 (adenokarsinoma kolorektal),
ditandai dengan perubahan morfologi dan peningkatan fase sub-G1 (Chang H. F., 2012). Aktivitas serupa juga
ditemukan pada a-mangostin terhadap sel kanker prostat Pca dengan IC50 sebesar 15 pg/mL, dan pada sel
kanker payudara MDA-MB231 dengan 1C50 sebesar 20 uM melalui jalur PI3K/Akt (Johnson J., 2012; Kurose
H., 2012).

(Setiawati A., 2012) melaporkan bahwa ekstrak kulit manggis juga efektif terhadap sel kanker payudara
MCF-7 dengan IC50 sebesar 45 pg/mL dan mampu menekan reseptor estrogen-a, yang penting dalam
perkembangan kanker payudara. Efektivitas a-mangostin juga meningkat ketika diformulasi dalam bentuk
nanopartikel berbasis selulosa, seperti yang dilaporkan oleh (Pan-In P., 2014), dengan 1C50 sebesar 7,43 pug/mL
dan efisiensi enkapsulasi mencapai 87%.

Aktivitas xanton juga menunjukkan hasil yang signifikan pada sel glioma (Li K., 2020) menunjukkan
bahwa xanton mampu menghambat siklus sel pada fase G1 dan menginduksi apoptosis secara dosis-dependen
pada sel C6, menunjukkan potensi besar dalam terapi tumor otak.

Hasil kajian literatur pada tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan kulit buah manggis memiliki aktivitas
yang kuat untuk berbagai jenis kanker. a-mangostin merupakan senyawa yang paling banyak diteliti dan
menunjukkan spektrum aktivitas luas terhadap berbagai jenis sel kanker, antara lain sel kanker kolorektal, kanker
prostat, kanker payudara, kanker serviks, kanker mulut, dan melanoma. Nilai ICso a-mangostin berkisar antara
5,1 pg/mL hingga 45 pg/mL, tergantung jenis sel. Aktivitas paling kuat ditunjukkan terhadap sel kanker darah
(Novilla A., 2016) dengan ICs sebesar 1,12 pg/mL, serta terhadap sel kanker kulit (Wang J. J., 2011) dengan
ICso sekitar 3,55-5,92 pg/mL. Hal ini mengindikasikan bahwa a-mangostin memiliki potensi antikanker yang
paling luas dan kuat dibandingkan dengan senyawa xanton lainnya. y-mangostin juga menunjukkan aktivitas
yang signifikan, terutama terhadap sel kanker kolorektal, dengan 1Cso sebesar 68,48 pg/mL (Chang H. F., 2012)
dan terhadap sel melanoma dengan ICsy sebesar 3,55 pg/mL (Wang J. J., 2011). Dibandingkan dengan a-
mangostin, aktivitas y-mangostin tampak lebih selektif terhadap jenis sel tertentu.

Berdasarkan berbagai data tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak Kkulit manggis menunjukkan
aktivitas antikanker yang luas terhadap berbagai jenis kanker yaitu kanker kulit, kolorektal, prostat, payudara,
serviks, mulut, dan glioma. Kandungan senyawa yang memilik aktivitas sebagai antikanker yaitu mangostin dan
turunannya tergolong ke dalam senyawa xanton. Xanton adalah golongan senyawa bioflavonoid yang terdapat di
dalam kulit buah manggis. Xanton bersifat antiproliferasi sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan
mematikan sel kanker. Xanton yang paling banyak terkandung dalam kulit buah manggis ialah a-mangostin, y-
mangostin dan B-mangostin. Aktivitas antikanker ekstrak kulit buah manggis menunjukkan sitotoksisitas yang
kuat. Dimana ekstrak kulit buah manggis menunjukkan aktivitas yang sangat paten dalam menghambat
proliferasi sel kanker dan menunjukkan aktivitas apoptosis.
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KESIMPULAN

Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terbukti mengandung senyawa bioaktif utama
berupa xanton, seperti a-mangostin dan y-mangostin yang menunjukkan aktivitas antikanker yang kuat terhadap
berbagai jenis sel kanker
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